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A. ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendiagnosis al@smasalah yang
dihadapi dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengendekatan
komunikatif. = Tujuannya untuk meningkatkan ketepdam berbahasa bagi
anak tunalaras sesuai dengan kondisi yang adapdnfjan saat ini. Secara
khusus penelitian ini bertujuan memperbaiki despgmbelajaran bahasa
Indonesia yang sesuai untuk kelas | SLTPLB bagiam&mperbaiki prosedur
pembelajaran yang meliputi aktivitas guru, akéigisiswa, penggunaan media,
hasil evaluasi, hambatan yang dialami, dan menagérbara evaluasi yang
sesuai melalui pendekatan komunikatif.

Metode penelitian yang digunakan menekankan gaglan pembelajaran
yang benar-benar nyata di lapangan. Berdasarkarutlkedn penelitian
menggunakan metode tindakan kelas, yaitu metoag yeengarahkan peneliti,
guru, dan pengamat memperoleh temuan-temuan daggomeskannya sebagai
sasaran tindakan perbaikan sehingga dirasakarsisiyaarelatif memuaskan.

Penelitian  berhasil menemukan efektivitas penemaa pembelajaran
pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahadanksia, meningkatkan
keterampilan berbahasa siswa, meningkatkan motdeasikegairahan belajar,
dan meningkatkan wawasan serta kegairahan gurmgsdenbelajaran.

Penelitian ini  merekomendasikan secara konskeptleEn praktis
implementasi pembelajaran bahasa Indonesia paddabeliar biasa melalui
pendekatan komunikatif sebagai pendekatan penabatayang relevan dalam
upaya meningkatkan keterampilan berbahasa bagi mal#faras di SLTPLB
bagian E Handayani Jakarta.

KATA-KATA KUNCI:
Pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif dan Kgmman berbahasa.

B. PENDAHULUAN

Karakteristik anak tunalaras relatif berbeda danganak berkebutuhan
khusus lainnya ataupun anak normal pada umumnyabeBaan karakteristik
tersebut muncul sebagai akibat dari ketunalarasag gisandangnya. Ketidak
matangan emosi dan sosial selalu berdampak paddukdsan prilaku dan
pribadinya, termasuk dalam belajarnya. Hasil pemgan menunjukkan
bahwa kemampuan berbahasa anak tunalaras mepafixedaan dengan anak
normal, baik dalam bahasa lisan, maupun bahasartul

Hambatan yang dialami oleh anak tunalaras dalarbabesa, memiliki
pengaruh yang cukup luas, terutama dalam kemamperaomunikasi dengan
orang lain, sebab dalam berkomunikasi terlebihutiabharus memiliki
keterampilan berbahasa yang cukup, yaitu trampiinymneak, berbicara,
membaca dan menulis. Hambatan berbahasa diwaamiak faktor yang



mempengaruhinya, diantaranya: “faktor pembeldigktor pengajar dan faktor
sistem” (Tarigan: 1987).

Faktor yang mengakibatkan lemahnya kemampuamabasa pada anak
tunalaras, Anderson S. Lynch dalam Nursaid (1892mengemukakan:

1) Faktor lingkungan, misalnya keakuratan penyimak deagarkan

bunyi-bunyi bahasa atau ujaran-ujaran, 2) Tinglkstukaran kata, frase dan

kalimat-kalimat yang digunakan pengajar, 3) Kondtigjiwaan penyimak,
misalnya tidak memiliki waktu yang memadai untuklakukan kegiatan
menyimak atau terburu-buru, 4) Kecenderungan isisape yang
mempengaruhi sikap penyimak, 5) Faktor extra lisgkii misalnya
kemampuan penyimak untuk mendayagunakan isyaratasyingkungan
tempat berlangsungnya proses menyimak untuk menypsmahamannya.

Hallahan dan Kaufman (1977) mengemukakan bahwak“adoaalaras
banyak mengalami kesulitan dalam satu atau lebdany studi, seperti
membaca”.

Selain hambatan  di atas, ada dugaan bahwa cama guwalam
menyampaikan materi pembelajaran bahasa Indoresi&ng tepat. Guru tidak
mengajarkan keterampilan berbahasa, tetapi mekgajgrengetahuan tentang
bahasa. Siswa bukan dilatih menggunakan bahasanken membebani siswa
dengan sejumlah hafalan mengenai pengetahuan baldémsa teori bahasa,
sehingga pembelajaran bahasa menjadi pembelajsatang bahasa
Indonesia, yang diberikan kepada siswa adalah akaididah bahasa
Indonesia, guru hanya merubah-rubah struktur balmemesia tanpa melatih
siswa untuk menggunakan struktur dalam fungsi kokasi yang sebenarnya.
Menurut Badudu (1990) “Pengajaran tidak ditekankzada segi keterampilan
berbahasa, tetapi lebih banyak pada pengetahuasdiah

Belajar bahasa Indonesia agar menguasai konsepapags khususnya
untuk anak tunalaras diperlukan strategi belajangagr yang efektif dengan
kompetensi guru yang mampu memilih model pembelajaBerbagai upaya
telah dilakukan oleh pemerintah dalam rangka mdathkgn kualitas
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, diamjaranelalui penataran,
melengkapi sarana pendidikan dan lain sebagaingamun hasilnya belum
menggembirakan. Dengan kenyataan yang ada, khuaesustalam
pembelaajaran bahasa Indonesia, seyogyanya diparlugaya pemecahannya
agar tujuan yang ditargetkan dalam kurikulum dalpepai.

Nababan (1998) mengemukakan bahwa “sebab-sebatbakdetrhasilan
pembelajaran bahasa Indonesia perlu dicari dalagrgm belajar mengajar itu
sendiri di sekolah, kita dapat melihat tiga unstama dalam program belajar
mengajar, yaitu: (1) bahan pelajaran, (2) proses, (8) penilaian”. Ketiga
unsur utama di atas sangat berkaitan dengan tujasn pendekatan yang
mendasarinya. Good Man (1986) mengemukakan bahembplajaran bahasa
adalah bagian dari keseluruhan proses komunikasy y@encakup menyimak,
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis”anbaketerampilan
berkomunikasi, menyimak, berbicara, membaca danuhseharus dipandang
sebagai sesuatu yang saling berhubungan antarasgfinglengan yang lainnya
tidak boleh dipisahkan. Sementara pelaksanaarbglajaran bahasa Indonesia
di SLTPLB bagian E dilaksanakan secara terpisadipigtau belum merupakan



suatu kesatuan yang “integrated” dan lebih berpyssta guru (teacher
centered), belum optimal melibatkan anak aktif jaela

Berdasarkan kenyataan dan pemikiran-pemikiraata#i, dipandang perlu
adanya perbaikan strategi pembelajaran bahasmdsdé di SLB bagian E,
guna meningkatkan keterampilan berbahasa pada tanakaras. Pendekatan
komunikatif merupakan salah satu alternatif pentigkayang dapat
meningkatkan keterampilan berbahasa bagi anakarasal

Hasil penelitan  Pratomo, (1995) menyimpulkan veah“pendekatan
komunikatif mampu membantu siswa untuk memilikigkampilan berbahasa
baik lisan maupun tulisan”.

Selanjutnya hasil penelitian Kurniawan, (2002) ngimpulkan “Terbukti
bahwa penerapan pendekatan komunikatif yang beamaatdnembuat siswa
aktif dan mampu berkomunikasi dalam bahasa Indaresk lisan (menyimak
dan bicara) maupun tulisan (membaca dan menulis)”.

Berdasarkan kajian permasalahan dan temuan pandérdahulu, orientasi
penelitian  difokuskan pada kegiatan memperbseitiing pembelajaran di
kelas yang dilakukan oleh guru pada pembelajaahiada Indonesia.

. Metode Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, mereflekecara kritis, segala
realita kendala, problematika dan implikasi darigikéan belajar dengan
menggunakan pendekatan komunikatif dalam pembatajaahasa Indonesia di
kelas | SLTPLB bagian E Handayani Jakarta. Pendakktomunikatif dipilih
berdasarkan atas pertimbangan bahwa “dalam pamelitindakan yang
dipusatkan pada situasi sosial kelas, menuntutrdajuinformasi dan tindak
lanjut secara langsung berdasarkan situasi alanyag terjadi dalam
pelaksanaan pembelajaran” (Hopkins; 1993, Strirf296).
1. Tahapan Penelitian
a. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan bgsam dan
mengidentifikasi permasalahan yang yang terkaitgdenpendekatan
komunikatif dalam pembelajaran bahasa Indonesig yerjadi di
lapangan. Hal ini dilakukan oleh peneliti denganugoahasa Indonesia
secara kolaboratof terhadap pelaksanaan pembelgjatantuk
memperoleh informasi yang aktual berkaitan dengajuah dan
karakteristik permasalahan penelitian yang akeaddign sebagai dasar
dalam merumuskan rencana tindakan. Pada tahaparisisana
permasalahan adalah menetapkan masalah yang herar-tianggap
penting dan harus menjadi prioritas dalam pemecgtzan
b. Perencanaan
Berdasarkan temuan awal dari tahap orientasingghya diadakan
revisi terhadap rencana awal penelitian. Selangutrdisusun rencana
tindakan yang akan dilaksanakan sesuai dengan pegarhe bahasa
Indonesia yang ada di SLTPLB bagian E Handayarardak
c. Pelaksanaan Tindakan
Rencana ini dilakukan dengan berpedoman kepauzama yang
telah disusun dan ditetapkan secara kolaborat#rargeneliti dan guru,



maka dilakukan kegiatan pembelajaran di kelas demganggunakan
pendekatan yang telah disepakati sebelumnya.
d. Observasi
Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung demgaggunakan
pendekatan komunikatif, peneliti mulai mendokumsikin proses,
keadaan dan faktor-faktor lainnya yang bisa mumtan berkembang
selama kegiatan berlangsung. Setelah hasil obsedif@eroleh, akan
dijadikan dasar untuk melakukan refleksi dan reteshadap rencana
dan tindakan yang telah dilakukan, dan dijadikaasad dalam
merancang dan merumuskan rencana tindakan selgajutmtuk
memperoleh hasil yang diinginkan.
e. Refleksi
Pada tahap ini peneliti bersama dengan guru maegkan kembali
tentang rencana dan pelaksanaan tindakan yang tdilakukan
berdasarkan hasil analisis terhadap data, proseshdsil pelaksanaan
tindakan yang telah dilaksanakan. Hasil dari kegiatrefleksi
merupakan informasi yang sangat berharga untukgmebgngan siklus
berikutnya, atau sebagai dasar bagi penetapan kemdsalah, rencana
tindakan perbaikan, pelaksanaan, revisi rencarayasi tindakan, serta
refleksi berikutnya sehingga ditemukan tindakakdkan yang paling
efektif.
f. Reuvisi
Berdasarkan hasil pengkajian dan refleksi delaksanaan program
tindakan yang telah ditetapkan, selanjutnya m&dak revisi terhadap
rencana program tindakan yang telah disusun dartagkan
sebelumnya. Tujuannya untuk melakukan perbaikamatiap rencana
dan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan adlpargunakan
sebagai dasar penyusunan rencana program sakamjut
g. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Selama tindakan pembelajaran berlangsung dengarggunakan
pendekatan komunikatif, ada empat tahapan tindgkawgy terdiri dari
empat pokok bahasan (Pembelajaran). Dalam setlfegpan tindakan
pembelajaran menggunakan pendekatan komunikatd|laladsebagai
berikut: identifikasi kebutuhan, sumber, kemunghkindambatan,
perumusan tujuan, penyusunan kegiatan belajar jangdan penilaian
terhadap proses dan hasil serta dampak terhad&ddwmgelajar.
2. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data kudijtatemun ada
sebagian data yang disajikan dalam bentuk angkatatea hasil ulangan,
dan angka yang dihitung prosentasenya. Penggunagha asemata-mata
hanya untuk memudahkan dalam menyatakan kalimad. sapalisis
kualitatif digunakan dalam menganalisis data yarepunjuk kemampuan
guru baik dalam merencanakan, melaksanakan dan evangsi
pendekatan komunikatif, serta aktivitas belajawais interaksi belajar
mengajar, pendapat siswa dan guru tentang pendekataunikatif dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk rincinya guosdan pengolahan
data dalam penelitian ini menggunakan langkah-lahgkang dianjurkan



oleh Nasution (1988), yaitu; 1) Reduksi data, 2pdly data, dam 3)
Membuat kesimpulan dan verifikasi.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Data Hasil Penelitian

Setelah empat siklus kegiatan guru mengajar, pemeéngadakan
wawancara dengan guru, hasil wawancara dengan lgalrasa Indonesia
tentang pendekatan komunikatif dalam pembelajarahasa Indonesia,
penulis dapat uraikan sebagai berikut :

Dengan  pendekatan komunikatif sangat terasa sisveagikuti
pembelajaran lebih aktif, karena dituntut olehglah-langkah yang telah
dirumuskan pada satuan pelajaran. Setiap pertesigam dituntut aktif
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.nSé&ladalam setiap
pertemuan siswa selalu dituntut untuk bertanya,jameb, dan berdiskusi.
Siswa juga sangat termotivasi untuk belajar, haldikarenakan siswa
dilibatkam mulai dari kegiatan pembukaan, kegiatan sampai kegiatan
akhir pembelajaran, dan guru selalu mengawasi ta@gsswa.

Pendekatan komunikatif selain menarik bagi siswagi lguru juga
mudah melaksanakannya. Suasana pembelajaran menijekbih
menyenangkan, hal ini dikarenakan langkah-langkadngajar sudah
tersusun secara rinci dalam satuan pelajaran. Dengandekatan
komunikatif kemampuan berbahasa siswa SLB bagiarbiga lebih
dioptimalkan, selain itu siswa sangat mudah disaah&an dikondisikan
untuk belajar, sehingga akan membantu mendororgigsiebelajar siswa.
Hambatan yang sangat dirasakan oleh guru dalamegatath komunikatif
yaitu kurangnya media pembelajaran yang tersedsaldlah.

Hasil yang dicapai dari implementasi pendekatan kakatif di kelas |
SLTPLB bagian E siklus pertama mendasari siklusduke siklus kedua
mendasari siklus ketiga, dan siklus ketiga mendagdus keempat. Model
siklus belajar yang digunakan dalam penelitian ternyata dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi guru, halterbukti dengan
adanya perbaikan pembelajaran dari guru yang samantap. Salah satu
ciri pendekatan komunikatif telah diperlihatkan holguru, yaitu dalam
pembelajaran guru telah menggabungkan empat kgtdemmberbahasa
dalam satu kegiatan.

Pada siklus pertama, sebelum kegiatan pembelajiranlai, guru
nampak masih grogi, hal ini dimungkinkan karena piti@k lain di dalam
kelas, yaitu pengamat dan peneliti. Selain itu Kkahg pendekatan
komunikatif yang digunakan kelihatannya masih trasing, sebab guru
lebih suka dengan menggunakan pendekatan konvahsiohetapi setelah
guru mengadakan dialog dengan siswa, suasanapat di&endalikan oleh
guru itu sendiri. Waktu guru menugaskan untuk imemuk kelompok,
sangat nampak keragu-raguan dari siswa, tetagabegeiru menjelaskan
bagaimana cara belajar dalam kelompok, akhirnyaakagy kelompok ini
dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan.



Pada siklus kedua, kendala yang dihadapi pada npesie pertama
sudah semakin berkurang, namun masih ada kekuratagam penggunaan
media pembelajaran, yaitu sangat terbatas pada amgdng telah
dipersiapkan sebelumnya. Peningkatan kemampuan gampak dari
aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dakiklus ketiga, dan
keempat baik satuan pelajaran maupun pembelajaaatigk mengalami
hambatan, guru sudah terbiasa menyusun satuajanael dan mengajar
dengan pendekatan komunikatif jika dibandingkargdersebelumnya.

Berdasarkan bukti-bukti hasil penelitian ini daghlbhyatakan bahwa
dengan menggunakan pendekatan komunikatif ketel@mperbahasa
siswa kelas | SLTPLB bagian E semakin meningkat kiEsnampuan guru
dalam mengajar juga semakin meningkat.

Evaluasi yang dilakukan baik secara proses maupatuasi akhir,
adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana tujelrgdajaran khusus
(TPK) yang telah direncanakan oleh guru dapat paticaserta proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan, yang akhiskga menggambarkan
tingkat keberhasilan guru dalam mengajar.

Secara umum hasil belajar siswa kelas | SLTPLB &adt tentang
pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahat@nbksia adalah; pada
pertemuan pertama kemampuan mendengarkan 70 %icdrer 70 %,
membaca 70 %, dan menulis 70 %. Pada tindakan kkdoempuan
mendengarkan 70 %, berbicara 80 %, membaca 70®4ndaulis 70. Pada
tindakan ketiga kemampuan mendengarkan 70 %, laeg8) %, membaca
70 %, dan menulis 80 %. Pada tindakan keempat hguan
mendengarkan 80 %, berbicara 90 %, membaca 8Gfomanulis 80 %.
Hasil evaluasi dapat gambarkan pada grafik selbagdut:
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PERTEMUAN | [l i v

Grafik Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
komunikatif

Keterangan
[[] Keterampilan menyimak



7| Keterampilan berbicara
B Keterampilan membaca
BX Keterampilan menulis

Keterangan :

Peneliti menghentikan kegiatan pembelajaran aetplitaran keempat,
alasannya setelah putaran keempat nilai yang dicégta siswa sudah cukup
memuaskan, yaitu telah mencapai nilai di atas 7Ba¥an pelajaran dan ini
telah mencapai sasaran menurut aturan masteryifgarklal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Ngalim Puwanto (1985) sebagai berikut
“Bila hasil yang dicapai siswa dalam tes adalah%5atau lebih, siswa
tersebut dipandang telah menguasai bahan pelayarag bersangkutan dan
siap untuk mengikuti program atau satuan pelajdramnkutnya”. Namun
pendapat lainnya mengemukakan “dimana seseorangt dd@nggap
memenuhi syarat kecakapannya (qualified) kslsu onesgj minimal 60 %
dari hasil yang diajarkan” (Makmun; 2001 : 250).

Berdasarkan kajian secara menyeluruh terhadappeslitian terbukti
bahwa penggunaan pendekatan komunikatif dapat gieatken keterampilan
berbahasa siswa serta kemampuan guru dalam pearbalapleh karena itu
pendekatan komunikatif dapat digunakan oleh gWTiPRB bagian E dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Keberhasilan pejantaelani pada dasarnya
sangat dipengaruhi oleh upaya dalam membuat pereaca pembelajaran
dan implementasinya. Dengan demikian pendekatanukikatif dapat
mendorong motivasi belajar yang tinggi, serta dapsngembangkan
keterampilan berbahasa anak.

2. Pembahasan

Keberhasilan implementasi pendekatan komunilditiiokasi penelitian,
tidak terlepas dari adanya kemampuan guru dalam emanakan
pembelajaran. Sebagaimana pendekatan komunikatf gdaksanakan, yaitu
mengintegrasikan keempat keterampilan berbahasgadepenekanan pada
satu keterampilan atau kompetensi tertentu.

Pengalaman berinteraksi agar peserta didik daq@iggunakan bahasa
secara komunikatif dalam berbagai aktivitas telarendanakan secara
bervariasi melalui berbagai rangsangan, seperg ta&corder, rangsangan
gambar, bahan bacaan dan penggunaan lingkungatarsgking relevan
dengan tema dan kebutuhan berkomunikasi.

Dalam merencanakan evaluasi pembelajaran gurwak tichanya
merencanakan alat evaluasi untuk mengukur hasidredemata, tetapi telah
berusaha memahami bagaimana rumusan evaluasi ygag dilaksanakan
selama proses pembelajaran. Dalam perencanaarasivpimbelajaran, guru
menggunakan istilah assessment, karena assessshéntllas cakupannya
daripada evaluasi.

Lebih lanjut Oller (1979) dalam Halimah (200@76) mengemukakan
bahwa “evaluasi dalam berkomunikasi hendaknya labiekankan pada
kemampuan menghasilkan dan memahami informasi, lbideanata-mata
pada ketepatan bahasa yang dipergunakan dan apehldai kesalahan



berbahasa, baru diperhitungkan apabila mengganggelandaran

berkomunikasi”.

Komponen-komponen yang dikembangkan dalamrenzanaan
pembelajaran komunikatif, terdapat perbedaan dekgarponen perencanaan
konvensional yang biasa digunakan oleh guru, tetala@im penelitian ini guru
tidak mengalami kesulitan dalam penyusunan pendralaj baik dalam
merumuskan tujuan, menentukan strategi motivasinemekan praktek
keterampilan, menentukan reviu, dan menentukarssisssnt.

Keberhasilan pendekatan komunikatif, selain diegku oleh
kemampuan guru dalam membuat satuan pembelajaiga,didukung oleh
kemampuan guru dalam pendekatan komunikatif. Madikemukakan oleh
Azies dan Alwasilah (1996 : 73) bahwa peran gdalam pendekatan
komunikatif adalah “analisis kebutuhan, konselogndmanajer proses
kelompok”.

Proses implementasi pendekatan komunikatif yalad tdilaksanakan
oleh guru dapat penulis kemukakan gambarannyaaebarikut:

a. Pada siklus pertama pengkondisian siswa untuk ikeingembelajaran,
belum dilakukan dengan baik, guru terlalu mendosiin@embicaraan,
baik dalam menjelaskan materi pembelajaran, atdandanenjawab
pertanyaan dari siswa. Siswa belum menunjukkantikeakyang berarti,
dalam bertanya atau memberikan jawaban masih katiragu-ragu atau
kurang percaya pada diri sendiri.

b. Pada siklus kedua kelemahan yang dirasakan palls gikrtama sudah
ada perubahan, namun masih ada kelemahan diaraargagu kurang
menggunakan wawasannya, dan pembelajaran hangauenbada materi
inti. Dalam penggunaan media pembelajaran sdedadtas pada media
yang telah dipersiapkan sebelumnya, selain itutipaela oral terhadap
siswa masih dirasakan sangat kurang. Pada pertemiuaktivitas siswa
sudah nampak baik dalam bertanya, menjawab, atawitak pada
kelompok belajar.

c. Kelemahan pada siklus kedua, sudah diperbaiki ajelhu, dalam
menjelaskan atau menjawab pertanyaan siswa, gurangguaakan
wawasan yang lebih luas, penggunaan media jugahsogggunakan
potensi lingkungan, pembentukan terhadap oral sisswaakin nampak.
Namun demikian masih dirasakan adanya kekurangaiu; yuru kurang
memperhatikan keterampilan pokok yang dikembangkguru tidak
mengalokasikan waktu untuk setiap kegiatan pendralaj

d. Pada siklus keempat pelaksanaan pembelajaran laegakup baik,
kelemahan yang pada pertemuan ketiga sudah dikierdiah guru.
Kegiatan dialog sebelum pembelajaran dimulai tdmy@lah mampu
mengkondisikan siswa untuk siap belajar, motivatajar siswa semakin
meningkat. Aktivitas dan kegiatan belajar siswdatusangat meningkat
dari kegiatan sebelumnya.

Pada kegiatan evaluasi, model yang digunakan datemdekatan
komunikatif ini yaitu evaluasi proses dan evalulaasil. Proses kegiatan
evaluasi lebih banyak dilakukan oleh siswa, sedangieran guru yaitu dalam
mengajukan pertanyaan dan memberikan komentar.



Berdasarkan hasil refleksi dari setiap siklus, &erypuan guru terus
mengalami peningkatan yang sangat berarti. Haejalan dengan hasil yang
dicapai oleh siswa, yaitu meningkatnya keterampilaerbahasa baik
menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Keberhasilan pembelajaran ini pada dasarnya satigahgaruhi oleh
upaya serta keterampilan guru dalam membuat paraana pembelajaran
serta mengimplementasikannya. Dengan demikian patele komunikatif
dapat mendorong motivasi belajar yang tinggi, sdepat mengembangkan
keterampilan berbahasa siswa.

Dalam pembelajaran, terasa sangat bermaknai,seikini diantaranya
karena kemampuan pengelolaan kelas dari guru yaagpdaik. Guru sangat
memahami kapan pembelajaran dilakukan secara &lasikcara kelompok,
secara pasangan, dan secara individual. Selagidtikkung oleh kemampuan
guru dalam menangani aspek psikologis siswa, setaasi mengajar yang
dilakukan oleh guru membuat suasana pembelajanagas menyenangkan
bagi siswa.

Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yaitdalme kegiatan
evaluasi, baik proses maupun pada produk pepabeha Evaluasi proses
ditujukan pada kemampuan siswa dalam menggunakarakepilan bahasa,
dalam berbagai kegiatan. Sedangkan evaluasi tgshadaduk kegiatan,
dilakukan terhadap peserta didik, sasarannya adamahaman dan
penguasaan materi pembelajaran.

Berdasarkan pelaksanaan evaluasi, hasil yangaligbebaik dari evaluasi
proses maupun evaluasi produk, terdapat perubgdransangat positif pada
setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dildtei kesiapan siswa pada
kegiatan menyimak, siswa sangat konsentrasi padpaten ini. Pada
kegiatan berbicara dan membaca, siswa sangat nudskan] keberanian untuk
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan ponkda hasil
pekerjaan. Begitu juga keberanian siswa untuk nrah&an pikirannya lewat
tulisan. Kondisi di atas sangat menggambarkan baketarlibatan siswa
dalam pendekatan komunikatif sangat tinggi dan aargfektif. Hasil
penelitian terhadap evaluasi proses dan produk pilities pertama nilai rata-
rata kelas adalah 70, siklus kedua adalah 72ifdussketiga 75, dan pada
siklus keempat adalah 82,5.

E. SSMPULAN DAN REKOMENDASI
1. Simpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh nsala implementasi

pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahadanésia di kelas |

SLTPLB bagian E, dapat disimpulkan sebagai berikut

a. Desain pembelajaran disusun oleh guru berdasatéma dan
subtema yang dikembangkan dari GBPP, dituangkdand satuan
pelajaran dengan mengintegrasikan keempat ketdlempierbahasa
dengan penekanan pada satu keterampilan atau kemspeertentu.
Satuan pelajaran merupakan acuan bagi guru dataphermentasi
pendekatan komunikatif. Langkah-langkah pengembaxdgsain satuan
pelajaran terdiri dari: (1) Menentukan tema dantesmia, buku sumber,



materi suplemen, alat pelajaran, dan media lainf@a.Merumuskan

tujuan pembelajaran khusus. (3) Menentukan strategiivasi. (4)

Menetapkan strategi persentasi. (5) Menetapkantgkdteterampilan .

(6) Menetapkan langkah-langkah reviu. (7) MenetapKeegiatan

asesmen.

b. Proses pembelajaran bahasa Indonesia melalui ekatach komunikatif
dapat digambarkan sebagai berikut; (1) PendeKaiarunikatif dapat
meningkatkan wawasan dan Kkegairahan guru dalam atkegi
pembelajaran. (2) Pendekatan komunikatif mempuefgktivitas tinggi
dalam pembelajaran. (3) Pendekatan komunikapatdeneningkatkan
motivasi dan kegairahan belajar siswa. (4) Pertdak&omunikatif
dapat dipilih sebagai alternatif pendekatan yangnomgkinkan dapat
meningkatkan keterampilan berbahasa bagi anak axasal (5)
Pendekatan komunikatif akan lebih berhasil jikdu#ung oleh sarana
dan prasarana yang memadai.

c. Evaluasi pembelajaran yang tepat pada pendekatanurkkatif yaitu
pada proses pembelajaran dan pada produk pembalaj@ralam
pendekatan komunikatif sistem evaluasi menggunatdah asesmen,
istilah ini dalam pelaksanaannya lebih luas daal@asi. Dari asesmen
yang telah dilakukan ternyata hasil yang dipdralari proses maupun
dari produk, terdapat perubahan yang sangatfikigmi pada setiap
kegiatan pembelajaran.

2. Saran - saran

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari mmaidasi

pendekatan komunikatif, disarankan beberapa haj gapat dimanfaatkan

sebagai acuan untuk:

a. Secara Teoretis

Agar tujuan pendekatakan komunikatif tercapai dengaik, maka
suasana pembelajaran harus memperhatikan prinsigpr belajar
bahasa komunikatif, diantaranya adalah :

1) Buatlah suasana belajar yang menyenangkan bagva sebagai
individu yang memiliki kebutuhan dan minat, hal idiapat
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

2) Berikanlah kesempatan kepada siswa seluas-luasnyauk u
berpartisipasi dalam penggunaan bahasa sasarama &ecaunikatif
dalam berbagai macam aktivitas, karena hal ini tdapa
mengembangkan kemampuan berbahasa siswa.

3) Buatlah aktivitas yang menantang pembelajar,nggfai terdorong
untuk memperluas dan memperbaiki sumber-sumber kibautif
yang ada.

4) Gunakanlah media serta sumber pembelajaran yamgliasekitar
sekolah dan sesuai dengan materi pembelajaranjnhalapat
meningkatkan pemerolehan bahasa bagi siswa.

5) Berikan umpan balik yang tepat kepada siswa, kahahani dapat
meningkatkan rasa percaya pada diri sendiri siswa.

b. Secara Praktis



Dalam implementasi pendekatan komunikatif di kelaSLTLB
bagian E terdapat beberapa hal yang perlu dip&dmtdiantaranya:
1) Bagi guru

a) Agar implementasi pendekatan komunikatif berhasbkusai
dengan yang diharapkan, maka terlebih dahulu guatush
menguasai perencanaan pembelajaran berdasarkakathang
langkah pendekatan komunikatif. Hal ini dirasakaantmg
karena dengan perencanaan yang baik, dapat mehgdan
langkah-langkah implementasi pembelajarannya.

b) Dalam membuka pembelajaran, guru harus benar-benar
memperhatikan kondisi psikologis siswa, sebab isbnd
psikologis pada awal pembelajaran dapat mempengaada
kegiatan inti dan hasil belajar yang dicapai.

c) Dukungan media pembelajaran sangat berperan dalam
pencapaian hasil belajar, dalam pendekatan komtiigaru
dituntut menggunakan media pembelajaran baik aslupun
tiruannya, selain itu dalam pembelajaran guru tidednya
menggunakan media yang telah dipersiapkan sebelnapi
manfaatkanlah media pembelajaran yang ada di sskkalah.

d) Dalam implementasi pendekatan komunikatif, kegiatan
pembelajaran harus lebih berpusat pada kegiatavasigeran
guru adalah sebagai analisis kebutuhan, konsekmajar proses
kelompok dan sebagai contoh komunikator.

e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar da
berlatih. Guru tidak boleh membatasi diri pada bhliu teks,
siswa harus dibimbing bagaimana cara mengatasarujgaran
yang mengandung bentuk-bentuk bahasa yang belumalper
dijumpai sebelumnya.

2) Bagi Lembaga Terkait
Agar anak tunalaras memiliki keterampilan berbahasa

sebagaimana layaknya anak normal, hendaknya pibBkb&gian E

dalam pembelajaran bahasa Indonesia, mengembangkan

pendekatan komunikatif, dan menyediakan sarang ya@emadai
untuk kegiatan pembelajaran.
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